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ABSTRAK 

 

STRATEGI HUMAS PT. RAPP DALAM MENANGANI  

BENCANA ASAP KARHUTLA 

 

Oleh 

 

AYU FILANITA  

NIM.01770225296 

 

Penelitian ini dilakukan pada PT. RAPP yang beralamat di Jl. lintas timur 

pangkalan kerinci, kabupaten pelalawan, provinsi Riau. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode analisis Deskriptif yaitu data yang dikumpulkan dan 

dianalisis dengan memberikan gambaran secara rinci berdasarkan pernyataan 

lapangan serta mengkaitkan dengan teori-teori yang sesuai dengan permasalahan 

yang ada. Kemudian akan memberikan interprestasi terhadap hasil yang relevan 

dan kemudian diambil kesimpulan. Tujuan dalam penulisan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana strategi PT. RAPP dalam menangani bencana 

asap karhutla. PT. RAPP dalam melakukan strategi menangani bencana asap 

karhutla menggunakan dua metode yaitu: internal dan eksternal. Intenal yaitu 

sumber daya manusia yang melakukan strategi menangani bencana asap karhutla 

tersebut berasal dari dalam perusahaan itu sendiri sedangkan eksternal yaitu 

sumber daya manusia yang melakukan strategi menangani bencana asap karhutla 

berasal dari lingkungan luar perusahaan. 

 

 

Kata kunci : Strategi humas dalam menangani bencana asap karhutla. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Humas (Hubungan Masyarakat) adalah nama lain dari Public Relations 

(PR) dan merupakan bagian terpenting dari sebuah perusahaan yang bertujuan 

memperkenalkan dan mengangkat citra positif organisasi atau perusahaan 

tertentu, baik secara internal atau eksternal, humas disebut juga sebagai ujung 

tombak bagi sebuah perusahaan karena humas yang akan melakukan 

pendekatan langsung baik itu dengan masyarakat atau pun dengan stakeholder 

yang ada di sekitar perusahaan. Stakeholder adalah suatu masyarakat, 

kelompok, komunitas atau individu manusia yang memiliki hubungan dan 

kepentingan terhadap suatu organisasi atau perusahaan. Keberhasilan suatu 

lembaga sangat ditentukan oleh fungsi kehumasan dengan menjalin hubungan 

dengan pihak-pihak yang bersinergi dengan lembaga tersebut, suatu lembaga 

di tuntut untuk dapat menciptakan iklim komunikasi yang harmonis dengan 

pihak stake holders sebagai factor pendukung keberhasilan suatu lembaga 

tersebut. 

Peran humas di suatu lembaga atau instansi baik pemerintah maupun 

swasta merupakan keharusan, baik secara fungsional maupun operasional, 

kehumasan harus mampu bertindak sebagai public informations, public Affair, 

dan public communications dalam upaya penyebarluasan atau 

mempublikaskan kegiatan dan program kerja pada instansi yang bersangkutan. 

Sejauh ini humas dituntut untuk menghadapi dan mempunyai fungsi yang 
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beragam dan bersikap profesional yakni berfikir secara luas, berorientasi 

bertanggung jawab kepada masyarakat. 

Humas juga harus memiliki strategi-strategi agar semua yang di 

sebutkan di atas dapat tercapai, tujuan humas memiliki strategi adalah agar 

masyarakat percaya dengan perusahaan, dan untuk membuat publik 

berpendapat bahwa instansi tersebut dapat dipercaya dan bukan hanya 

bermanfaat bagi instansi tapi juga bermanfaat bagi masyarakat dan publik.  

PT. RAPP (RIAU ANDALAN PULP AND PAPER) adalah 

perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan pulp and paper, yang bahan 

dasarnya adalah berasal dari pohon akasia. Dimana untuk melancarkan 

usahanya PT. RAPP menanam sendiri pohon akasia tersebut, ribuan hektar 

tanah yang ada di provinsi riau menjadi lahan HGU (hak guna usaha) PT. 

RAPP untuk menanam pohon akasia. 

Dengan ribuan hektar tanah dan lahan yang dikelola oleh PT. RAPP 

tidak dapat terhindar dari yang namanya bencana kebakaran hutan dan lahan, 

beberapa tahun terakhir kebakaran hutan dan lahan di Indonesia khususnya di 

provinsi Riau tidak dapat dihindari lagi, berbagai upaya dilakukan, baik oleh 

pemerintah maupun perusahaan-perusahaan yang ada, termasuk PT. RAPP, 

berbagai cara dan upaya dilakukan oleh PT. RAPP untuk menangani 

kebakaran hutan dan lahan tersebut, termasuk melakukan beberapa strategi 

baik itu untuk pemadaman maupun untuk mencegah, dalam melakukan 

strategi tersebut PT. RAPP tidak hanya bekerja sama dengan karyawan tetapi 

PT. RAPP juga bekerja sama dengan masyarakat, stake holder, dan 
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pemerintahh. 

Siklus terjadinya kebakaran hutan terus menerus serta pengrusakan 

hutan di Indonesia harus mulai dianggap sebagai masalah global karena  

negara kita merupakan penyumbang besar terhadap perubahan iklim dunia. 

Khususnya di provinsi Riau dimana hutan di Riau banyak yang terbakar 

karena kurangnya pegetahuan masyarakat untuk membuka lahan dan 

mahalnya penyewaan alat berat untuk membuat atau membuka lahan baru 

yang tidak mampu dibayar oleh petani kebun, jalan satu-satunya dan murah 

adalah membakar hutan jadi masyarakat banyak menggunakan atau lebih 

memilih membakar hutan tanpa memikirkan akibat dari yang dilakukannya 

tersebut. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk membahasnya lebih lanjut, 

Berikut adalah data table kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di provinsi 

Riau yang berhasil penulis kumpulkan. 

Tabel 1.1 

Data kebakaran hutan di provinsi Riau pada tahun 2014-2019 

NO TAHUN LUAS AREA KEBAKARAN HUTAN (ha) 

1 2014 6. 301,10 

2 2015 183.808,59 

3 2016 85.219,51 

4 2017 6.886,09 

5 2018 37.236,27 

6 2019 90.233,00 

Sumber: PT. RAPP 

 

Dari data table 1.1 di atas dapat di simpulkan bahwasanya kebakaran 

hutan dan lahan yang terjadi di provinsi Riau setiap tahun mengalami 

perubahan, luas area kebakaran hutan dan lahan paling sedikit terjadi pada 
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tahun 2014 yaitu seluas 6.301,10 ha, sedangkan luas area kebakaran hutan 

hutan dan lahan paling besar terjadi pada tahun 2015 yaitu seluas 183.808,59 

ha.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada bapak Tengku 

Kespandiar selaku Humas PT. RAPP pada senin 20 januari 2020. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Humas berperan aktif dalam hal-hal yang meningkatkan hal-hal 

positif bagi perusahaan. Dalam meningkatkan hal-hal positif bagi 

perusahaan ini, kami sebagai bagian dari humas memiliki strategi-strategi 

khusus, termasuk juga strategi-strategi menangani bencana kebakaran hutan 

dan lahan. Selain dari melakukan dan menjalakan strategi, kami juga sering 

melakukan hubungan dan berkomunikasi dengan publik baik itu secara 

internal maupun secara eksternal.” 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik mengambil 

judul: “STRATEGI HUMAS PT. RAPP DALAM MENANGANI 

BENCANA ASAP KARHUTLA”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasatkan dari latar belakang tersebut, maka penulisan perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Bagaimanakah Strategi Humas Pada PT. RAPP Dalam Menangani 

Bencana Asap Karhutla” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

 

1. Tujuan Penulisan 

 

Tujua n dari penulisan ini adalah untuk mengetahui strategi PT. 
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RAPP dalam menangani dampak sosial bencana asap karhutla 

2. Manfaat Penulisan 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan untuk mengembangkan pengalaman 

serta wawasan bagi penulis dan juga sekaligus mempraktekkan ilmu- 

ilmu yang sudah di dapat di bangku perkuliahan. 

b. Bagi Akademis 

Penelitian ini memberikan wawasan serta pengetahuan, serta 

dapat memberikan informasi bagi akademis dan juga bagi peneliti lain 

agar mengetahui secara mendalam tentang strategi humas dalam 

menangani dampak sosial bencana asap karhutla 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini sebagai informasi dan pertimbangan perusahaan 

dalam merancang strategi-strategi humas dalam menangani dampak 

sosial bencana asap karhutla untuk masa yang akan dating. 

D. Metode Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada PT. RAPP. Masa penelitian di lakukan 

mulai tanggal 20 Januari 2020 sampai dengan maret 2020. 

2. Jenis Data Dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data primer dan 

data sekunder. 
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a. Data Primer 

 

Data primer adalah jenis-jenis data yang dikumpulkan oleh 

penulis yang diperoleh secara langsung dari sumber datanya seperti 

wawancara dengan pihak-pihak yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini pada PT. RAPP. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara langsung 

melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. 

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis 

yang telah tersusun dalam arsip yang tidak dipublikasikan. Seperti 

informasi mengenai sejarah perusahaan, struktur organisasi dan buku- 

buku penunjang yang mendukung penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulann Data 

 

Untuk memperoleh data yang akurat agar dapat menjawab beberapa 

permasalahan dalam penelitian, digunakan beberapa teknik pengumpulan 

data yaitu: 

a. Wawancara terstrutktur: yaitu melakukan tanya jawab langsung dengan 

responden untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan strategi 

penjualan polis asuransi kebakaran yang ada pada PT. RAPP 

b. Opservasi yaitu mengambil langsung objek penelitian dalam waktu, 

keadaan dan tempat penelitian di PT. RAPP. 
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4. Analisis data 

 Dalam pengumpulan data dan informasi dalam penyusunan tugas 

akhir ini penulis menggunakan analisa data deskriptif yaitu data yang 

dikumpul di analisis dengan memberikan gambaran sesuai rinci 

berdasarkan pernyataan yang ada dilapangan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

 

Agar penulisan tugas akhir ini sistematis dan terarah maka disusun 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan 

tentang latar belakang masalah, tujuan, metode penelitian, serta 

sistematika penuisan. 

BAB II :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Pada bab ini menjelaskan tentang sejarah perusahaan, visi dan 

misi, logo perusahaan dan struktur organisasi. 

BAB III :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

 Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan masalah. 

BAB IV :  PENUTUP 

 Pada bab inni merupakan penutup yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran-saran dari penulis 
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BAB II 

 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

A. Sejarah Berdirinya PT. RAPP 

 

PT. Riau Andalan Pulp dan Paper (PT. RAPP) merupakan salah satu 

perusahaan terbesar di Asia Pasifik yang bergerak di bidang industri pulp dan 

kertas. Perusahaan seluas 1750 ha ini berlokasi di Jalan Lintas Timur, 

Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. PT. RAPP dikenal 

sebagai integrated mill yang memproduksi pulp sebanyak 2.000.000 ton/tahun 

dengan kapasitas produksi 2.500.000 ton/tahun dan kertas sebesar 800.000 

ton/tahun dengan kapasitas produksi 800.000 ton/tahun. Selain itu, PT. RAPP 

merupakan suatu perusahaan yang bergerak dibidang pulp dan kertas yang 

berada di bawah naungan PT. Raja Garuda Mas (RGM). Saat ini RGM 

berubah nama menjadi PT. Royal Golden Eagle (RGE). PT. RGE yang 

berpusat di Jakarta merupakan merupakan suatu grup industri yang unggul di 

Asia Pasifik dan asetnya melebihi USD 4,6 Milyar. 

CEO dan juga pendiri perusahaan ini adalah Sukanto Tanoto, beliau 

yang lahir pada 29 Desember 1949 merupakan anak tertua dari tujuh 

bersaudara. Beliau telah banyak berkiprah di dunia bisnis. Pada Tahun 1967 

beliau bergabung dalam perusahaan milik keluarga sebagai penyuplai suku 

cadang kendaraan bermotor dari Jepang. Pada tahun 1973 beliau mendirikan 

industri kayu lapis yang diberi nama RGM (saat ini menjadi RGE) pada saat 

itu menjadi era keemasan kayu lapis Indonesia. Beliau mendirikan perusahaan 

minyak kelapa sawit yang diberi nama Asian Agri pada tahun 1979. Pada 
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tahun 1983 dibangun pabrik dissolving pulp di daerah Porsea, Sumatra Utara 

yang diberi nama Indorayon (saat ini menjadi Toba Pulp Lestari) yang mulai 

dioperasikan tahun 1988. 

Royal Golden Eagle (RGE) Group mengelola perusahaan manufacture 

yang bergerak di bidang sumber daya alam seperti industri minyak kelapa 

sawit, industri kertas, dan industri konstruksi dan energi yang bersumber dari 

bahan alam. RGE Group didirikan oleh Sukanto Tanoto pada tahun 1967 yang 

menaungi perusahaan di berbagai negara. Salah satu anak perusahaan dari 

RGE Group ini adalah Asia Pasific Resources International Holding Limited 

(APRIL) yang bergerak dibidang industri kertas. 

APRIL Group merupakan anggota dari RGE Group yang didirikan oleh 

Sukanto Tanoto pada tahun 1973. Perusahaan ini bergerak dibidang produksi 

pulp dan kertas dengan bahan kayu, sehingga diwajibkan bagi setiap pabrik 

untuk menanami hutan guna memenuhi bahan bakunya dan tidak 

mengaganggu hutan-hutan milik negara yang sebagian besar merupakan kayu 

dari pohon alam. 

PT. RAPP merupakan anak perusahaan dari APRIL Group. RAPP 

adalah singkatan dari Riau Andalan Pulp and Paper yang merupakan 

perusahaan penghasil bubur kertas (pulp) dan kertas terkemuka di dunia 

dengan produksi Bleached Hardwood Kraft Wood (BHKP) dengan teknologi 

Elemental Chlorine Free (ECF) dan kertas Uncoated Wood Free (UWF). 

APRIL Group mulai mengembangkan perkebunan di Provinsi Riau, Sumatera 

dan membangun pabrik di Pelalawan Kerinci dari 1993. 
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Pabrik APRIL menerapkan teknologi terkini, menghasilkan energi 

pembangkit listrik secara mandiri, dan telah memiliki sistem manajemen yang 

telahtersertifikasi dari segi kualitas, lingkungan, kesehatan dan keselamatan 

kerja baik secara nasional maupun internasional seperti ISO 9001, ISO 14001, 

OHSAS 18001. 

PRIL Group juga memperoleh sertifikasi dari Lembaga Ekolabel 

Indonesia (LEI) untuk pengelolaan hutan tanaman lestari, serta sertifikat 

PROPER dalam menilai kinerja pengelolaan lingkungan. APRIL Group juga 

menerapkan kebijakan pengelolaan hutan berkelanjutan (SFMP 2,0). Produk 

kertasnya memperoleh sertifikasi dari Singapore Green Label. PT. Riau 

Andalan Pulp and Paper melakukan distribusi pemasaran pulp keluar negeri 

sekitar 85% dan sisanya 15 % dijual pada perusahaan di dalam negeri. Hasil 

produksi diekspor ke berbagai negara seperti Amerika, China, Korea, India, 

Taiwan, Japan, Australia, negara-negara di Eropa, dan Asia Tenggara. 

APRIL (Asia Pacific Resources International Holding Limited) 

merupakan perusahaan pemegang saham untuk sektor hasil hutan dari grup 

RGE. Pusat dari kantor APRIL ini terletak di Singapura dan merupakan 

perusahaan pulp dan kertas terbesar di Asia. APRIL mengoperasikan pabrik 

pulp dan kertas Changshu Fine Paper Mill di Cina dan PT. Riau Andalan Pulp 

dan Paper di Indonesia. APRIL sendiri merupakan anak cabang perusahaan 

RGE yang saat ini memiliki 80 anak perusahaan yang terbesar di Indonesia 

dan mancanegara. 
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B. Visi dan Misi Perusahaan 

 

PT. RAPP memiliki visi dan misi yang selama ini selalu dipegang teguh 

dan dijalankan. 

1. Visi Perusahaan 

 

Visi perusahaan adalah menjadi salah satu perusahaan pulp dan 

kertas terbesar di dunia dengan manajemen terbaik, paling menguntungkan, 

berkesinambungan serta merupakan perusahaan pilihan bagi para 

pelanggan dan karyawan. Selain visi diatas terdapat juga visi yang lain 

yaitu sebagai berikut: 

a. Mengimplementasikan dan mempertahankan sistem manajemen mutu 

yang berdasarkan standar internasional. 

b. Menyusun dan menentukan tujuan mutu yang realistis dengan uraian 

sasaran dan tanggungjawab memantau pelaksanaan guna menjamin 

peningkatan mutu yang berkesinambungan. 

c. Secara aktif mencari dan menampung informasi baik dari pelanggan 

kita tentang produk dan pelayanan yang kita berikan. 

d. Memastikan kebijakan ini dimengerti dan dilaksanakan oleh setiap 

karyawan dalam ruang lingkup pekerjaannya masing-masing. 

e. Selalu melakukan sesuatu dengan benar pada awal dan seterusnya. 

2. Misi Perusahaan 

Misi perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Membangun dan mengembangkan suatu kelompok usaha regional 
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yang dikelola suatu usaha internasional yang terdiri dari profesional 

yang bermotivasi tinggi dan memiliki komitmen. 

b. Pertumbuhan yang berkesinambungan dan selalu menjadi yang terbaik 

di bidang industri maupun segmen pasar yang dimasuki. 

c. Memaksimalkan hasil perusahaan yang membawa manfaat bagi pihak 

terkait, dengan ikut berpartisipasi dan berkontribusi pada 

pembangunan sosial ekonomi nasional regional. 

 

C. Ruang Lingkup Bidang Usaha 

 

PT. Riau Andalan Pulp and Paper (RAPP) terletak di Pangkalan 

Kerinci, Kabupaten Pelalawan yang berjarak sekitar 75 km dari Pekanbaru, 

ibukota Propinsi Riau, sedangkan kantor pusat dan urusan administrasi serta 

kerjasama terletak di Jl. Teluk Betung No. 31 Jakarta Pusat 10230. PT. RAPP 

merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri pulp (bubur kertas) dan 

kertas. 

Lokasi produksi PT. RAPP yang terletak di Pangkalan Kerinci 

merupakan lokasi yang strategis karena dekat dengan sumber bahan baku 

(kawasan HTI) dengan iklim yang sesuai untuk pertumbuhan pohon yang 

menjadi bahan baku pulp dan kertas. Bahan baku pendukung produksi berupa 

air juga mudah diperoleh karena kawasan ini dekat dengan Sungai Kampar. 

Bahan baku diperoleh dari lahan konsesi pabrik seluas 280.500 ha, 

dimana rencana tata ruang HTI (Hutan Tanaman Industri) diperkirakan seluas 

189.000 ha dan areal efektif tanam seluas 136.000 ha. 

Areal kehutanan tersebut terdiri dari 8 sektor: Logas (Utara dan 
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Selatan), Teso Barat, Teso Timur, Langgam, Baserah, Cerenti, Ukui, dan 

Mandau. 

Pada tahun 2000 bahan baku yang berasal dari kayu alam Mix Hard 

Wood (MHW) mulai digantikan dengan kayu hasil tanam yaitu jenis Akasia. 

Akasia yang ditanam yaitu Akasia Mangium, Akasia Crassicarpa dan 

Eucaliptus. 

PT. RAPP memiliki beberapa unit bisnis, yaitu: 

1. PT. Riau Andalan Pulp atau Riau Pulp, merupakan unit bisnis yang 

bergerak di bidang produksi pulp, yang lebih dikenal dengan unit fiber 

line. 

2. PT. Riau Andalan Kertas atau Riau Paper, merupakan unit bisnis yang 

memproduksi kertas. 

3. PT. Riau Prima Energi atau Riau Energi, unit bisnis yang bergerak di 

bagian penyuplai energi. Berfungsi sebagai penghasil energi yang 

digunakan untuk proses produksi, termasuk didalamya mengelola unit 

Evaporator dan Recovery Boiler. 

4. Forestry atau Riau Fiber, unit bisnis yang bergerak di bagian forestry 

untuk supply bahan baku kayu. 

5. Recaust and Kiln (RK), unit yang berfungsi untuk memproduksi bahan 

kimia pemasak white liquor yang digunakan untuk proses cooking di 

digester dan memproduksi CaO. 

Disamping itu terdapat juga Pec-Tech yang bergerak dibidang 

konstruktor pembangunan perusahaan, jalan, dan prasarana lainnya, serta PT. 
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Kawasan Industri Kampar (KIK) sebagai pemilik dan pengelola seluruh 

kawasan industri di PT. RAPP. 

PT. Riau Andalan kertas (PT. RAK) atau yang lebih dikenal dengan 

Riau Paper merupakan pabrik pembuatan kertas, yang memproduksi kertas 

photocopy dan uncoated wood free bergramatur 50 gsm sampai 120 gsm 

dengan menggunakan dua unit mesin kertas berteknologi terkini dan 

berkecepatan tinggi. Kertas yang dihasilkan oleh Riaupaper dipasarkan dalam 

bentuk Cut Size, Folio Sheeter maupun gulungan (Roll), dengan merek dagang 

yang telah dikeluarkan seperti: Paper One, Copy Paper dan Dunia Mas. 

Adapun wilayah pemasaran produk Riaupaper adalah Eropa, Asia, dan pasar 

dalam negeri. Disamping memproduksi kertas untuk dipasarkan dengan merek 

dagang sendiri, Riau Paper juga memproduksi kertas untuk merek dagang 

pelanggan diluar negeri seperti Xerox business, Imperial dan Galaxy. 

 

D. Lokasi Perusahaan 

 

Kantor pusat PT. Riau Andalan Pulp and Paper (PT. RAPP) terletak di 

Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan yang berjarak sekitar 75 km dari 

Ibukota Provinsi Riau, Pekanbaru. Kantor cabang dan urusan administrasi 

serta kerjasama PT. RAPP terletak di Jl. Teluk Batang no. 31 Jakarta Pusat 

10230. Sedangkan kantor pusat APRIL Group terletak di 80 Raffles Place, 

#50-01 UOB Plaza 1, Singapore 048624. 
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E. Daerah Pemasaran 

 

Pulp yang dihasilkan adalah jenis Fully Bleached Kraft Pulp dan serat 

pendek (hard wood). Hasil produksi berupa pulp kering dalam bentuk 

lembaran-lembaran dengan kualitas tinggi.Hasil akhir pulp 63 % digunakan 

untuk kertas printer,21 % untuk kemasan kertas(coated paper),8% untuk 

kertas tissue,dan 5% untuk kertas buku. 

Produksi kertas dimulai sejak April tahun 1998 dan peluncuran 

pertamanya dilakukan pada bulan Mei di Singapura. Tahun 2001, produksi 

kertas mencapai 0.3 juta ton/tahun.Produk kertas yang diproduksi ada tiga 

jenis, yaitu customer roll, cut size, dan folio. Produk kertas yang berupa 

gulungan (customer rolls) lebarnya 480-2200 mm dengan berat 

60,70,75,80,90,100,120 gr/m2. Lembaran-lembaran kertas yang berbentuk 

folio sesuai ukuran standard dan cut size memiliki berat 60, 70, 80, 90, 100, 

dan 120 gr/m. 

F. Struktur Organisasi Perusahaan 

 

PT. RAPP merupakan sebuah perusahaan pulp dan paper swasta yang 

bernaung dibawah PT. RGE dan tergabung dalam APRIL Group. APRIL 

merupakan anak perusahaan dari Raja Garuda Emas/Royal Golden Eagle (RGE 

Group). RGE adalah sebuah kelompok bisnis milik Bapak Sukanto Tanoto 

selaku pendiri dan pemegang kekuasaan tertinggi. 

Struktur organisasi merupakan bentuk kerangka manajemen sumber 

daya manusia, yang menunjukkan jenjang dan tanggung jawab serta wewenang 

masing- masing perusahaan dalam usaha bersama untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 
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Adapun tugas dan tanggung jawab pada masing-masing struktur 

organisasi PT Riau Andalan Pulp and Paper yang disusun berdasarkan fungsi- 

fungsi yang dijalankan perusahaan yaitu: 

1. General Manager 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah mengorganisir kelangsungan 

operasi dan administrasi serta menjadi orang nomor satu di pabrik dalam 

mengambil kebijaksanaan operasi, yang terdiri dari enam orang manager. 

2. Finance Manager 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah mengadakan semua 

pembukuan keuangan, baik itu pada unit produksi maupun non produksi 

serta melayani keuangan seluruh departemen dan karyawan. 

3. Procurement Manager 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah membantu kelancaran 

aktivitas produksi pabrik dalam hal penyediaan spare part dan penyiapan 

material. 
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4. Personal dan ADM Manager 

Tugas dan tanggungjawabnya adalah mengkoordinir: 

a. Personal ADM 

b. Training 

c. Security 

d. Transportasi 

e. Health Care Clinic 

f. General service 

5. Technical Manager 

Tugas dan tanggungjawabnya adalah mengkoordinir: 

a. Research proses dan product development, serta customer service. 

b. Operasi dan quality control product. 

6. Production Manager 

Tugas dan tanggungjawabnya adalah mengkoordinir: 

a. Woodyard 

b. Fiberline 

c. Chemical plant 

d. Chemical recovery 

e. Pulp Dryer 

f. Paper Machine 
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7. Maintenance Manager 

 Tugas dan tanggungjawabnya adalah mengkoordinir: 

a. Mechanical maintenance 

b. Engineering department 

c. Instrumentation maintenance 

d. Civil co construction maintenance 

PT. RAPP terdapat departemen-departemen yang dipimpin oleh 

seorang Department Head dan dibantu seorang deputi Department Head, 

yang berkewajiban menangani semua kegiatan manajerial diareanya, 

seperti mengatur semua operasional baik produksi, kualitas, dan 

pengembangan sumber daya manusia untuk pencapaian target dari 

perusahaan. Dalam menjalankan tugasnya department head dibantu juga 

dengan area head dan spesialis area yang berkewajiban mengawasi dan 

mengatur serta merencanakan pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh para 

teknisi. 

 

G. Fasilitas Perusahaan 

 

Fasilitas yang disediakan oleh perusahaan ialah sebagai berikut 

1. Fasilitas kesehatan dan keamanan 

2. Tunjangan kecelakaan 

3. Perumahan 

4. Fasilitas training dan pendidikan 

5. Foodcourt dan Restoran 

6. Sekolah 
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7. Hotel 

8. Minimarket 

9. Transportasi ke mill, berupa bus 

10. Sarana olahraga dan entertain 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil pengamatan dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan mengenai bagaimanakah strategi humas dalam menangani 

bencana asap karhutla pada PT. RAPP yaitu sebagai berikut: 

a. Humas pada PT. RAPP telah menjalankan strategi-strateginya dengan baik 

dan sejalan dengan teori mengenai perencanaan humas terdiri dari empat 

hal yaitu: Fact finding (pengumpulan fakta), Planning (perencanaan dan 

program), Communication (aksi dan komunikasi), Evaluation (evaluasi), 

dari teori itu sejalan juga dengan apa yang telah dilakukan humas terkait 

juga dalam menangani bencana asap karhutla, dan memiliki dampak 

positif bagi perusahaan, salah satu yang dilakukan humas adalah dengan 

melakukan sosialisasi kemasyarakat , melaksanakan rapat deraksi, 

melaksanakan program FFVP atau Desa Bebas Api serta dan anak-anak 

SD/SMP. Dalam hal ini humas menunjukkan kepada masyarakat 

bahwasanya perusahaan peduli akan bencana kebakaran hutan dan lahan 

yang melanda provinsi Riau, dan menunjukkan kepada masyarakat bahwa 

perusahaan tidak terlibat dalam pembakaran hutan tersebut Strategi dalam 

pelaksanaan humas pada PT. RAPP meliputi dua cara, yaitu: 

1) Secara Internal 

Dalam pelaksanaan tugasnya, humas telah memberikan 

kontribusi yang baik kepada perusahaan. Misalnya saja dalam 



 

 54 

mempublikasikan berita, humas PT. RAPP selalu gencar dalam 

memberikan informasi-informasi kepada publiknya baik itu informasi 

seputar perusahaan, dan program yang dilakukan perusahaan. 

2) Secara Eksternal 

Secara eksternal, humas juga telah melaksanakann tugasnya 

dengan baik. Yaitu salah satunya humas menjalin kerjasama dengan 

berbagai media. Seperti media Riau pos, dalam hal ini juga baik untuk 

meningkatkan citra dari PT. RAPP. 

b. Untuk meningkatkan citra perusahaan pihak humas telah banyak 

mengatasi kendala dan hambatan dengan langkah-langkah yang cukup 

baik seperti sosialisasi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada PT. RAPP dapat 

disampaikan beberapa saran yang mungkin dapat berguna dalam pelaksanaan 

strategi humas dalam meningkatkan citra positif perusahaan pada perusahaan 

tersebut: 

1. Dalam menangani bencana asap karhutla dan perusahaan agar lebih baik 

lagi di mata publiknya, humas harus merancang strategi-strategi baru agar  

lebih banyak hal-hal yang bisa dilakukan humas untuk mendapatkan 

komentar positif dari masyarakat. 

2. Humas sebaiknya tidak hanya memfungsikan website resmi perusahaan 

yang telah ada tetapi juga melalui sosial media agar lebih banyak dikenal 

khalayak dan memberikan informasi seputar perusahaan tidak hanya di 

website tapi di sosial media juga bisa dilakukan. 
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Lampiran I 

 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul “STRATEGI HUMAS PT. RAPP 

DALAM MENANGANI BENCANA ASAP KARHUTLA”. Berikut daftar 

pertanyaan penelitian beserta jawaban dari narasumber-narasumber yang terkait: 

1. Bagaimana peran humas terhadap perusahaan? 

Berdasarkan jawaban yang didapatkan dari Bapak Tengku Kespandiar 

selaku karyawan humas PT. RAPP menyatakan bahwa: 

”Humas berperan aktif dalam hal meningkatkan citra positif 

perusahaan. Dalam meningkatkan citra perusahaan ini, kami sebagai 

bagian dari humas memiliki strategi-strategi khusus. Selain dari 

menjalankan strategi, kami juga sering melakukan hubungan dan 

berkomunikasi dengan publik baik itu secara internal maupun secara 

eksternal.” 

3. Apakah fungsi humas terhadap perusahaan? 

Berdasarkan jawaban yang didapatkan dari Ibu Sri Ningrum selaku 

karyawan humas PT. RAPP menyatakan bahwa: 

”Humas merupakan ujung tombak bagi sebuah perusahaan. Baik 

buruknya citra perusahaan tergantung humas terhadap publiknya, 

humas berfungsi menjaga hubungan baik dengan masyarakat, publik, 

dan stakeholder, agar terciptanya pandangan posisitif terhadap 

perusahaan.” 
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4. Bagaimana tanggapan humas terhadap permasalahan yang muncul 

mengenai isu bahwa PT. RAPP terlibat dalam membakar hutan dan 

lahan? 

Berdasarkan jawaban yang didapatkan dari Bapak Tengku Kespandiar 

selaku karyawan humas PT. RAPP menyatakan bahwa: 

”PT. RAPP tidak pernah terlibat sama sekali dalam membakar hutan 

dan lahan, PT. RAPP sangat melindungi hutan, juga menggunakan 

metode penebangan untuk membuka lahan dan penanaman bibit. 

Humas PT. RAPP juga melakukan berbagai program untuk mencegah 

dan menangani kebakaran hutan dan lahan, tidak hanya dengan sesame 

karyawan tetapi juga dengan masyarakat sekitar.” 

5. Bagaimana cara humas menangani kebakaran huta dan lahan tersebut? 

 

Berdasarkan jawaban yang didapatkan dari ibu Sri Ningrum selaku 

karyawan humas PT. RAPP menyatakan bahwa: 

“cara humas menangani kebakaran hutan dan lahan adalah dengan 

melakukan dua cara, yaitu mencegah sebelum terjadi, dan ikut 

membantu memadamkan api ketika sudah terjadi. Humas menangani 

kebakaran hutan dan lahan ini dengan melakukan berbagai program, 

yaitu Program FFVP yang telah dilaksanakan dibeberapa desa sekitar 

konsensi perusahaan, dan Alhamdulillah sampai sekarang hasil nya 

sangat memuaskan. Tidak hanya itu humas juga melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat, anak-anak tingkat SD, SMP, SMA tentang bahaya 

nya membuka lahan dengan membakar.” 
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6. Bagaimana tanggapan humas terhadap publik (media) yang membuat 

isu negatife terhadap perusahaan? 

7. Berdasarkan jawaban yang didapatkan dari Bapak Tengku Kespandiar 

selaku karyawan humas PT. RAPP menyatakan bahwa: 

”Tentu saja humas akan melakukan berbagai cara dan upaya agar isu 

yg disebarkan media tersebut cepat diklarifikasi, yaitu dengan cara 

melakukan hubungan baik dengan pihak media tersebut.” 
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